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Abstract  
This research is based on the learning results of students who are still classified 

as low. In addition to the problem of learning outcomes, the use of inappropriate 

methods and media in delivering learning materials is also the background of this 

research. This research aims to find out the influence of the use of wordwall-

based interactive media on the learning results of IPAS Solar System material in 

class VI SDN Lamkunyet Aceh Besar. This research uses a quantitative approach 

to experimental methods with a Quasi Experimental Design research type with a 

Noneequivalent Cotrol Group Design design. Sampling using purposive sampling 

technique with a sample number of 39 Lamkunyet Aceh Besar Elementary 

School students for the 2024/2025 academic year, namely 21 VIA students in the 

experimental class and 18 VIB students in the control class. Data was collected 

using 8 objective test questions to measure the learning results of the Solar 

System material. Data was collected using 8 objective test questions to measure 

the learning results of the Solar System material. The results of the study showed 

an increase in student learning outcomes after learning using wordwall-based 

interactive media with student learning outcomes based on the average posttest 

score for the experimental class of 57.4 and the control class of 31.4. As for the 

hypothesis test with a Sig result (2-tailed) of 0.000 < 0.05. This means that there 

is a significant difference in posttest values between the experimental class and 

the control class. It can be concluded that there is an influence on the use of 

wordwall-based interactive media on the IPAS learning results of the Solar 

System material in class VI of Lamkunyet Aceh Besar State Elementary School. 
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Abstrak  
Penelitian ini di latarbelakangi oleh Hasil belajar siswa yang masih tergolong 

rendah. Selain permasalah hasil belajar, penggunaan metode dan media yang 

kurang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran juga menjadi latar 

belakang penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media interaktif berbasis wordwall terhadap hasil belajar IPAS 

materi Sistem Tata Surya di kelas VI SDN Lamkunyet Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Eksperimental Design dengan desain Noneequivalent Cotrol Group 

Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 39 siswa  SDN Lamkunyet Aceh Besar tahun ajaran 

2024/2025 yaitu 21 siswa VIA kelas eksperimen dan 18 siswa VIB kelas kontrol. 

Data dikumpulkan menggunakan soal tes objektif sebanyak 8 butir soal untuk 

mengukur hasil belajar pada materi Sistem Tata Surya. Data dikumpulkan 

menggunakan soal tes objektif sebanyak 8 butir soal untuk mengukur hasil 

belajar pada materi Sistem Tata Surya. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan 

media interaktif berbasis wordwall dengan hasil belajar siswa berdasarkan rata-

rata nilai posttest untuk kelas eksperimen sebesar 57,4 dan kelas kontrol sebesar 

31,4. Adapun uji hipotesis dengan hasil Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05. Hal 
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ini berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai posttest yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media interaktif berbasis wordwall terhadap hasil 

belajar IPAS materi Sistem Tata Surya di kelas VI SD Negeri Lamkunyet Aceh 

Besar. 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Tanpa pendidikan yang mencukupi, perkembangan masa depan negara tidak dapat 

tercapai. Maju atau tidaknya suatu negara dapat diukur dari pendidikan (Nugraha, 2022). 

Berdasarkan kemendikbudristek No. 262/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam 

rangka pemulihan pembelajaran, hal yang penting diperbolehkan yaitu kebebasan pendidik 

dalam memilih metode, model, hingga media pembelajaran untuk mengembagkan potensi 

peserta didik sesuai dengan karakteristik abad 21. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk 

memiliki kemampuan dalam menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan meteri 

pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang memerlukan media pembelajaran adalah IPAS, karena 

peserta didik   dihadapkan pada peristiwa-peristiwa alam yang dianggap sulit.  

Keberhasilan akademik dapat dipengaruhi oleh fasilitas yang digunakan untuk menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik (Husniyah, 2022) dan berperan  penting  dalam  

mencapai hasil belajar (Fakhruddin  et  al., 2021). Oleh karena itu, pendidik harus selalu kreatif 

dan inovatif dalam menggunakan media agar pembelajaran lebih mudah dan menunjang minat 

serta prestasi peserta didik ketika mengikuti pembelajaran (Rahma,  2019). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN lamkunyet Aceh Besar, selama ini kegiatan 

pembelajaran IPAS  masih dianggap sebagai kegiatan tidak menyenangkan oleh peserta didik. 

Guru saat mengajar tidak menggunakan media pembelajaran yang inovatif, dimana guru hanya 

menjelaskan materi dan peserta didik  mendengarkan, mencatat materi, tetapi peserta didik 

kurang mendapat kesempatan untuk terlibat langsung dalam menciptakan pemahamannya sendiri 

mengenai materi yang dipelajari. Pembelajaran yang demikian adalah pembelajaran yang kurang 

meningkatkan keaktifan peserta didik, sehingga dapat menurunkan hasil belajar  peserta 

didik dan menyulitkan pencapaian tujuan pembelajaran.  

Salah satu cara mengatasi kesulitan peserta didik terkait hasil belajar peserta didik yang 

rendah pada materi tata surya adalah mengunakan media pembelajaran yang inovatif yaitu 

penggunaan media interaktif berbasis wordwall. Dengan adanya penggunaan media interaktif 

berbasis wordwall ini, diharapkan peserta didik dapat memiliki rasa senang, adanya ketertarikan, 

menunjukkan perhatian dan ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran.  

Media interaktif merupakan sebuah media yang menggabungkan beberapa unsur 

didalamnya seperti teks, grafis, gambar,  foto,  audio,  video  dan  animasi   yang  terintegrasi.  

Dengan adanya multimedia pembelajaran   interaktif   dapat   membantu   pendidik   untuk   

berinovasi   dalam   mendesain pembelajaran  agar  proses  pembelajaran  lebih  menarik  dan  

interaktif (Haryanto  et  al.,  2015). Sedangkan wordwall  merupakan  aplikasi  digital  berbasis  
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web  yang  dapat  membantu  guru dalam merancang pembelajaran serta menyediakan sumber 

belajar yang menarik dan interaktif bagi peserta didik (Nenohai   et al., 2021). 

Sebagaimana penelitian   sebelumnya   yang berkaitan dengan penelitian   ini   yakni   

penelitian oleh (Indra Sukma et al., 2022) dimana hasil penelitian mereka  menunjukkan   

penggunaan media   interaktif   berbasis wordwall berpengaruh  terhadap   hasil belajar IPAS  

sekolah    dasar. Dan penelitian yang telah dilakukan oleh (Gandasari & Pramudiani, 2021) 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang mereka lakukan terdapat pengaruh aplikasi wordwall 

terhadap motivasi belajar siswa IPA SDN Bojong Rawalumbu VI.  

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Berbasis 

Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Sistem Tata Surya di Kelas VI SDN 

Lamkunyet Aceh Besar”  

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif serta jenis penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Quise Eksperimen Design dengan 

model Nonequivalent Control Group Design. Lokasi penelitian di SD Negeri Lamkunyet dengan 

populasi yang diambil seluruh peserta didik kelas VI SDN Lamkunyet Aceh Besar tahun ajaran 

2024/2025 serta sampel yang diambil yaitu peserta didik kelas VIA sebanyak 22 orang dan kelas 

VIB sebanyak 18 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan berupa tes. Tes adalah pengukuran kemampuan 

peserta didik dalam pembelajaran. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,dilakukan tes 

objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri dari 8 soal. Analisis data 

dalam penelitian ini melalui Analisis Deskriptif dan Analisis inferensial 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan peneliti mulai tanggal 19 Agustus 2024 hingga tanggal  20 

Agustus 2024 di SD Negeri Lamkunyet Aceh Besar. Data yang dikumpulkan peneliti dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar IPAS peserta didik kelas VIA dan VIB pada materi Sistem Tata 

Surya Fase C. Data yang didapatkan peneliti berasal dari hasil tes yang diberikan sebelum dan 

sesudah pembelajaran berlangsung. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang terdiri 

dari 8 soal pre-test dan 8 soal post-test. Pada kelas eksperimen dilakukan penelitian sebanyak 2 

kali pertemuan. Pada kelas kontrol dilakukan penelitian sebanyak 1 kali pertemuan.  

Pertemuan-1 dikelas eksperimen, peneliti memberikan soal pre-test kepada peserta didik. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan peneliti melakukan pembelajaran tentang system tata surya 

menggunakan media interaktif berbasis wordwall. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media interaktif berbasis wordwall, peneliti mengawali pembelajaran dengan meminta peserta 

didik untuk mengamati video yang di tayangkan oleh guru. Setelah mengamati peserta didik di 

minta untuk membuat kelompok sebanyak 4 kelompok yang berisi 6-7 siswa dan kelompok akan 

menulis apa yang telah mereka lihat dari video tersebut pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah disediakan. Pada pertemuan-2, peserta didik akan melanjutkan kembali 
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materi yang telah dipelajari sebelumnya dan memperkuat materi dengan menggunakan media 

game berbasis wordwall jenis open the box, kemudian diakhiri dengan pemberian soal post-test 

kepada peserta didik.  

Pada kelas kontrol, pertemuan-1 peneliti memberikan soal pre-test kepada peserta didik. 

setelah itu, dilanjutkan dengan peneliti melakukan pembelajaran tentang system tata surya. 

Dalam proses pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan tentang materi tanpa menggunakan 

media apapun. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung lebih banyak peran peneliti 

dibandingkan dengan peserta didik. peserta didik lebih banyak menerima dan mencatat materi 

yang dijelaskan oleh guru. Hal ini menyebabkan peserta didik lebih banyak diam dan terlihat 

kurang aktif. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti memberikan soal post-tes kepada peserta 

didik. Adapun data yang di terkumpul pada penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Data Penelitian 

Data penelitian ini didapatkan dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 

peserta didik dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 8 butir soal dengan skor maksimal 100. 

Berikut merupakan data hasil belajar peserta didik kelas VIA dan VIB SD Negeri Lamkunyet 

Aceh Besar.  

Tabel 1 Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test kelas Eksperimen (VIA) 

No Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Siswa 1 15 40 

2 Siswa 2 15 40 

3 Siswa 3 25 50 

4 Siswa 4 25 55 

5 Siswa 5 25 45 

6 Siswa 6 25 55 

7 Siswa 7 30 60 

8 Siswa 8 30 50 

9 Siswa 9 30 45 

10 Siswa 10 35 75 

11 Siswa 11 35 60 

12 Siswa 12 35 50 

13 Siswa 13 35 50 

14 Siswa 14 35 55 

15 Siswa 15 35 50 

16 Siswa 16 40 55 

17 Siswa 17 40 80 

18 Siswa 18 50 100 

19 Siswa 19 50 75 

20 Siswa 20 50 75 

21 Siswa 21 50 75 

∑ 710 1240 

Nilai rata-rata 33.8 59.0 

Sumber: Data Olahan Peneliti 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen berjumlah 21 orang 

peserta didik memperoleh nilai keseluruhan pretest sebesar 710 dan nilai rata-rata sebesar 33,8 

sedangkan pada nilai posttest memperoleh nilai keseluruhan sebesar 1240 dan nilai rata-rata 

sebesar 59,0. Dapat disimpulkan bahwa, nilai posttest peserta didik mengalami peningkatan dari 

nilai pretest. 

Tabel 2 Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test kelas Kontrol (VIB) 

No Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Siswa 1 15 10 

2 Siswa 2 15 10 

3 Siswa 3 25 15 

4 Siswa 4 25 10 

5 Siswa 5 25 10 

6 Siswa 6 25 30 

7 Siswa 7 25 30 

8 Siswa 8 25 30 

9 Siswa 9 30 15 

10 Siswa 10 30 45 

11 Siswa 11 40 50 

12 Siswa 12 40 45 

13 Siswa 13 40 40 

14 Siswa 14 40 40 

15 Siswa 15 40 40 

16 Siswa 16 60 45 

17 Siswa 17 60 50 

18 Siswa 18 60 50 

∑ 620 565 

Nilai rata-rata 34.4 31.4 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelas kontrol berjumlah 18 orang peserta 

didik memperoleh nilai keseluruhan pretest sebesar 620 dan nilai rata-rata sebesar 34,4. 

Sedangkan pada nilai posttest memperoleh nilai keseluruhan sebesar 565 dan nilai rata-rata 

sebesar 31,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest peserta didik mengalami 

penurunan dari nilai pretest.  

 

Analisis data  Penelitian 

Hasil analisis data deskriptif 

 Berdasarkan hasil tes yang telah diperoleh dikelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat 

dianalisis secara deskriptif yaitu dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik dan jumlah 

ketuntasan peserta didik. Peneliti menggunakan rata-rata hasil belajar siswa untuk melihat 

perbandingan hasil perlakuan pada kedua kelas menggunakan media interaktif berbasis wordwall 

dan pembelajaran konvensional. Berikut tabel rata-rata hasil belajar peserta didik. 

Descriptive Statistics 
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Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: Output SPSS 26 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 

sebesar 75. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, diperoleh nilai minimum atau nilai 

terendah pretest pada kelas eksperimen adalah 15 dan pada kelas kontrol adalah 15 . Sedangkan 

nilai minimum posttest pada kelas eksperimen adalah 40 dan pada kelas kontrol memperoleh 10. 

Nilai maksimum atau nilai tertinggi pretest pada kelas eksperimen sebesar 50 dan pada kelas 

kontrol sebesar 60. Nilai maksimum posttest pada kelas eksperimen sebesar 100 dan pada kelas 

kontrol adalah  50. Adapun nilai mean atau rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 33,81 

dan pada kelas kontrol adalah 34,44. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest yang diperoleh 

kedua kelas tersebut tidak tuntas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 59,05 

dan di kelas kontrol sebesar 31,39. Berdasarkan nilai rata-rata post-test pada kedua kelas tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan 

kelas kontrol.  

 

N-Gain Score 

N-gain score adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur efektifitas suatu 

pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. metode ini 

memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program pembelajaran 

telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta didik. Untuk menghitung skor N-

Gain, dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

N-Gain = 
Skor Posttest−Skor Pretest

Skor Ideal−Skor Pretest
 

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu pada kriteria 

Gain ternormalisasi. 

Tabel 4 Kriteria N-Gain Temormalisasi 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 < g > 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

Sumber : Sukarelawan, I., 2024 

Untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan intervensi, dapat mengacu pada tabel 4.5 

sebagai berikut. 

Tabel 5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test Eksperimen 21 35 15 50 33,81 10,477 

Post-test Eksperimen 21 60 40 100 59,05 15,380 

Pre-test Kontrol 18 45 15 60 34,44 14,234 

Post-test Kontrol 18 40 10 50 31,39 15,700 

Valid N (listwise) 18      
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40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Sumber: Sukarelawan, I., 2024 

Dalam penelitian ini Uji N-Gain Score digunakan  untuk mengetahui  ada perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai posttest eksperimen dan rata-rata nilai posttest kontrol. Berikut 

merupakan hasil perhitungan uji N-Gain Score yang dilakukan: 

Tabel 6 Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score % 

Siswa 
N-Gain Score (%) 

Eksperimen 
N-Gain Score (%) Kontrol 

1 29.41 -5.88 

2 29.41 -5.88 

3 33.33 -13.33 

4 40 -20 

5 26.67 -20 

6 40 6.67 

7 42.86 6.67 

8 28.57 6.67 

9 21.43 -21.43 

10 61.54 21.43 

11 38.46 16.67 

12 23.08 8.33 

13 23.08 0 

14 30.77 0 

15 23.08 0 

16 25 -37.5 

17 66.67 -25 

18 100.00 -25 

19 50   

20 50   

21 50   

Rata-rata 396,832 -59,777 

Minimum 21,43 21,43 

Maximum 100,00 100,00 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel n-gain score (%) di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai 

rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen yang berjumlah 21 peserta didik dan kelas kontrol 

yang berjumlah 18 peserta didik. Adapun nilai rata-rata N-Gain Score (%) yang diperoleh pada 

kelas eksperimen mencapai sebesar 396,832 sedangkan nilai rata-rata n-gain score (%) pada 

kelas kontrol sebesar -21,43. 
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Analisis Data Inferensial 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji perbedaan dua rata-rata 

(uji-t). Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh sebelum atau sesudah 

perlakuan. Sebelum melakukan Uji-t, terlebih dahulu melakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka 

proses analisis data akan menggunakan uji-parametrik. Namun apabila data tidak berdistribusi 

normal, maka data akan diolah menggunakan uji-non parametrik.  Materi soal pretest dan 

posttest masing- masing terdiri dari 8 butir soal berbentuk pilihan ganda. Nilai pretest diperoleh 

dari evalusi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan nilai posttest diperoleh dari 

evaluasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Nilai pretest dan posttest dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan uji normalitas dan uji parametrik karena data berdistribusi normal. 

1.1.1.1 Uji Normalitas  

 

Sumber : Output SPSS 26 

 Berdasarkan tabel uji normalitas data di atas, peneliti menggunakan hasil uji normalitas 

data Shapiro-Wilk untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas data Shapiro-Wilk, yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data penelitian dinyatakan tidak berdistribusi 

normal.  

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji normalitas nilai pretes kelas eksperimen sebesar 

1,05 lebih besar dari 0,05. Uji normalitas nilai post-test pada kelas eksperimen sebesar 0,18 lebih 

besar dari 0,05. Sedangkan hasil uji normalitas nilai pre-test pada kelas kontrol sebesar 0,19 

lebih besar dari 0,05. Dan hasil uji normalitas nilai post-test pada kelas kontrol sebesar 0,09 lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

 

 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Tests of Normality 
Kelas Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati

stic df Sig. 

Stati

stic Df Sig. 

Hasil Belajar 

MIBW 

Pre-test 

Eksperimen 

(MIBW) 

,169 21 ,120 ,924 21 ,105 

Post-test 

Eksperimen 

(MIBW) 

,223 21 ,008 ,884 21 ,018 

Pre-test Kontrol 

(Konvensional) 

,191 18 ,082 ,871 18 ,019 

Post-test Kontrol 

(Konvensional) 

,208 18 ,038 ,851 18 ,009 
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok populasi itu 

bersifat homogen yaitu memiliki varians yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas, 

peneliti menggunakan uji homogeneity of variances pada program SPSS dengan taraf signifikan 

5% yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,306 1 37 ,583 

Based on Median ,594 1 37 ,446 

Based on Median and 

with adjusted df 

,594 1 33,886 ,446 

Based on trimmed 

mean 

,406 1 37 ,528 

Sumber : Output SPSS 26 

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Homogenitas yaitu : 

1. Jika signifikansi (sig) pada Based on Mean > 0,05 maka data homogen. 

2. Jika signifikansi (sig) pada Based on Mean < 0,05 maka data tidak homogen.  

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi (sig) pada Based on Mean adalah 0,583 > 

0,05 yaitu data penelitian bersifat homogen. 

Uji Independent Sample T- Test 

Adapun hasil uji independent sample t-test yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel  9 Hasil Uji Independent Sample T-Tes 

Sumber: Output SPSS 26 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

Hasil_Bel

ajar 

Equal 

variances 

assumed 

,306 ,583 5,5

45 

37 ,000 27,65

9 

4,988 17,55

3 

37,76

5 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

5,5

36 

35,

851 

,000 27,65

9 

4,996 17,52

5 

37,79

2 
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Kriteria pengambilan keputusan uji independent sampe t- test berdasarkan nilai signifikansi 

(2- tailed), adalah : 

1. Jika nilai signifikansi (2- tailed) < 0,05 maka 𝐻 ditolak 𝐻 diterima  

2. Jika signifikansi (2- tailed) > 0,05 maka 𝐻 diterima 𝐻 ditolak  

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa sig Lavene`s Test for Equality of 

Variances memiliki nilai sebesar 0, 583 > 0,05, maka data penelitian bersifat homogen atau 

sama. Dikarenakan datanya bersifat sama, maka dasar pengambilan keputusan sig (2- tailed) 

dilihat pada Equali Variances Assumed yaitu sebesar 0, 000 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan pada pembelajaran interaktif berbasis wordwall terhadap hasil belajar materi 

System Tata Surya kelas VI SDN Lamkunyet Aceh Besar. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif berbasis 

wordwall terhadap hasil belajar siswa kelas VI pada materi sistem tata surya di SD Negeri 

Lamkunyet Aceh Besar. Sebagaimana diketahui media interaktif berbasis wordwall adalah salah 

satu media pembelajaran kooperatif, dimana pembelajaran ini dilakukan dengan menjawab 

pertanyaan yang ditampilkan oleh guru dan peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan 

yang di tampilkan oleh guru di depan kelas sehingga terjadi kelas yang interaktif, jika peserta 

didik dapat menjawab pertanyaan dengan benar guru memberikan reward kepada peserta didik 

tersebut. 

Hasil siswa kelas VI SD Negeri Lamkunyet Aceh Besar diperoleh dari hasil test yang 

diberikan pada pertemuan pertama dan pertemuan terakhir. Test berupa soal pretest dan posttest, 

di mana pre-test dilakukan sebelum diberi perlakuan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah dilakukan pretest kemudian diberi perlakuan berupa media interaktif berbasis 

wordwall  kepada siswa kelas eksperimen, sedangkan siswa kelas kontrol diberi perlakuan 

berupa model konvensional. Posttest dilakukan setelah diberi perlakuan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dilihat dari hasil penelitian tampak bahwa nilai rata – rata pretest yang diperoleh siswa di 

kelas eksperimen sebesar 38,8  dan nilai rata – rata pretest yang diperoleh siswa di kelas kontrol 

sebesar 34.4, dimana nilai tersebut belum mencapai atau melebihi KKTP. 

Berdasarkan hasil post-test, yang terdiri dari 8 soal setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan media interaktif berbasis wordwall di kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol memiliki nilai terendah 40 dan 10, sedangkan nilai tertinggi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 100 dan 50. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil post-test 

kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media 

interaktif berbasis wordwall. 

Berdasarkan hasil pengolahan analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 di 

dapatkan dengan hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikansi (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka kriteria pengambilan keputusannya yaitu Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh yang positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Penggunan media interaktif berbasis 

wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS materi Sistem Tata Surya Kelas VI SD Negeri 

Lamkunyet Aceh Besar.   

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Makmur Nurdin (2023 : 77) berjudul Pengaruh 

Penggunaan Media Interaktif Berbasis Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas 
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V SD Negeri 14 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dengan hasil penelitian 

Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  penggunaan media  interaktif  berbasis Wordwall terhadap  

hasil  belajar  IPS  siswa  kelas  V  SD  Negeri 14  Biru,  terbukti  dengan  hasil  uji Independent  

Sample t-Test yaitu thitung (2,044) > ttabel (1.67528).  

Penelitian Terdahulu Oleh Hilda Ainishifa. et., al (2023: 329) yang berjudul Pengaruh 

Media Interaktif Berbasis Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Di 

Kelas XI SMA Negeri 1 Kabun dengan hasil penelitian Terdapat pengaruh sebesar 60,28% 

pengunaan media wordwall terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Kabun. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan di atas media interaktif berbasis wordwall dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang pada awal sebelum 

penggunaan media interaktif berbasis wordwall mendapatkan rata-rata 32,1, sedangkan setelah 

penggunaan media interaktif berbasis wordwall meningkat menjadi 57,4. Menurut pengamatan 

peneliti selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas ekperimen dan kelas kontrol media 

pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap partisipasi dan suasana kelas. Dalam kelas 

eksperimen yang menggunakan media interaktif berbasis wordwall, peserta didik cenderung 

lebih aktif dan terlibat, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Disisi 

lain, dalam kelas kontrol yang mungkin menggunakan metode pembelajaran konvensional, 

peserta didik lebih pasif, yang menyebabkan suasana kelas menjadi lebih kaku dan kurang aktif. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan setelah penelitian, diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh media interaktif berbasis wordwall terhadap hasil belajar IPAS materi sistem 

tata surya Kelas VI SD Negeri Lamkunyet Aceh Besar. Meskipun demikian tidak membuat 

penelitian terlepas dari kelemahan. Selama melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa 

kendala dalam melaksanakan penelitian antara lain penjelasan materi dilakukan berulang kali 

dikarenakan peserta didik belum memiliki kemampuan awal sehingga memakan waktu lebih 

lama, terpakainya waktu saat mengontrol suasana kelas yang ribut sehingga ada beberapa 

kegiatan pembelajaran yang kurang maksimal dan terjadi kesalahan teknis pada saat 

menghubungkan laptop dengan proyektor, sehingga waktu terbuang lebih banyak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan di 

SDN Lamkunyet Aceh Besar, di peroleh hasil uji normalitas nilai pretes kelas eksperimen 

sebesar 0,105 lebih besar dari 0,05. Sedangkan hasil uji normalitas nilai post-test pada kelas 

kontrol sebesar 0,018 lebih besar dari 0,05. Sesuai dasar pengambilan keputusan uji normalitas 

data oleh Shapiro-Wilk, yaitu jika nilai sig < 0,05 maka data bersifat tidak normal dan jika nilai 

sig > 0,05 maka data bersifat normal.  

Berdasarkan hasil pengolahan analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 

didapatkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media interaktif berbasis wordwall terhadap hasil belajar 

IPAS materi System Tata Surya kelas VI SDN Lamkunyet Aceh Besar. 
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